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LAPORAN AKHIR
UJI AKTIVITAS ANTIMIKROBA [ISOLAT MIKROALGA

Aurantiochytrium sp. MTHG17 ASAL PULAU MANTEHAGE
SULAWESI UTARA

Latar Belakang (Background)

Sebagai negara maritim, Indonesia mempunyai sumber daya hayati perairan
yang melimpah karena 70% wilayah Indonesia berupa lautan. Alga
merupakan salah satu makhluk hidup yang paling melimpah yang dapat
ditemukan hampir di seluruh wilayah perairan Indonesia (Kurnia et al., 2022).
Alga terbagi menjadi dua kelompok berdasarkan ukurannya yaitu, mikroalga
dan makroalga. Mikroalga memiliki kelebihan dibandingkan dengan
makroalga karena pertumbuhannya yang cepat, tidak memerlukan lahan yang
luas dan tumbuh tidak terpengaruh dengan musim. Selain itu mikroalga dapat
mengurangi emisi gas CO2 dengan mengubah CO2 menjadi karbohidrat,
lemak dan protein yang terbilang lebih efisien dibandingkan dengan tanaman
yang ada di darat (Erlangga et al., 2019). Mikroalga sudah banyak
dimanfaatkan seagai bioaktif kosmetik, suplemen makanan, pakan akultural
dan bioenergi (Astika Winahyu et al., 2020). Mikroalga juga dapat
dimanfaatkan pada farmasi yaitu sebagai suplemen kesehatan Kkarena
mikroalga memiliki sifat sebagai antibakteri, antivirus, antikolesterol,
antikanker, serta anti jamur (Widya ulfa et al., 2023). Pada penelitian ini, isolat
mikroalga dilakukan uji skrining fitokimia dan uji aktivitas antimikroba
menggunakan metode difusi cakram. Prosedur yang digunakan adalah
prosedur paling umum untuk menentukan aktivitas antimikroba berdasarkan
golongan senyawa metabolit sekunder

Tujuan Riset (Objective)

1. Untuk mengetahui kemampuan isolat mikroalga Aurantiochytrium sp.
MTHG17 menghasilkan metabolit sekunder pada medium kultivasi yang
dapat menghambat pertumbuhan mikroba Staphylococcus aureus

2. Untuk mengetahui golongan senyawa metabolit sekunder dari hasil
kultivasi supernatan mikroalga Aurantiochytrium sp. MTHG17 yang
diekstraksi dengan pelarut etil asetat.

Metodologi (Method)

Penelitian ini adalah penelitian eksperimental yang dilakukan dengan
menggunakan sampel berupa isolat Aurantiochytrium sp. MTHG17 yang |
berasal dari Pulau Mantehage, Indonesia
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Penelitian ini dilakukan dalam beberapa tahapan, yaitu kultivasi isolat
mikroalga, fermentasi mikroalga pada medium M75, ekstraksi, uji aktivitas
antimikroba terhadap Staphylococcus aureus dan tahapan terakhir adalah
identifikasi senyawa metabolit sekunder menggunakan perekasi warna.

Mikroalga Aurantiochytrium sp. MTHGI17 dikultivasi pada medium M2
selama 24 jam pada orbital shaker pada suhu ruang. Sebanyak 10 mL suspense
kultur dipindahkan ke dalam 200 mL. medium M75 untuk proses fermentasi.
Proses fermentasi dalam medium M75 dilaksanakan selaam 3hari pada orbital
shaker.

Proses ekstraksi dilakukan dengan menggunakan pelarut etil asetat yang
direaksikan dengan hasil fermentasi isolat mikroalga.

Ekstrak yang diperoleh diuji kemampuan antimikroba mengguanakn metode
difusi agar terhadap bakteri patogem Staphylococcus aureus.

Kandungan senyawa metabolit sekunder yang terdapat dalam ekstrak
diketahui dengan metode pereaksi warna.

Hasil dan pembahasan

Sebanyak 12,8 gram ekstrak kental diperoleh dari 200 ml supernatan (Tabel
1) Proses ekstraksi adalah isolasi senyawa yang terdapat dalam campuran
larutan atau padatan menggunakan pelarut yang sesuai. Pemanenan kultur
Aurantiochytrium sp. untuk ekstraksi senyawa antibakteri dilakukan pada fase
stasioner pada saat kultur berumur 4 hari. Pemanenan supernatan dilakukan
dengan teknik sentrifugasi, teknik ini dilakukan dengan prinsip rotasi atau
perputaran tabung berisi larutan sehingga dapat dipisahkan berdasarkan
kepadatannya (Juliana et al., 2020).

Pengujian  aktivitas antimikroba terhadap supernatan mikroalga
Aurantiochytrium sp. MTHG17 dilakukan menggunakan metode difusi
cakram terhadap dua jenis bakteri uji yaitu bakteri gram positif
Staphylococcus aureus dengan konsentrasi 25%, 50% dan 75%. Tujuan dari
variasi konsentrasi adalah untuk menentukan apakah peningkatan konsentrasi

akan menghasilkan kemampuannya untuk melawan bakteri.
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Skrining  fitokimia  adalah metode yang digunakan untuk
mengetahui senyawa aktif yang terkandung di dalam sampel, yaitu mengenai
struktur kimianya, biosintesis, penyebaran dan fungsi biologis, isolasi dan
perbandingan komposisi senyawa kimia berbagai jenis tanaman (Baharuddin,
2017).

Untuk mengetahui golongan senyawa metabolit sekunder dalam ekstrak
mikroalga dilakukan skrining fitokimia dengan menggunakan reagen
pendeteksi golongan senyawa seperti alkaloid, terpenoid dan steroid, saponin,

fenol, flavonoid dan kuinon (Suratno, 2016).

Tabel 2. Hasil Skrining Fitokimia
Golongan Senyawa  Hasil

Alkaloid Positif
Fenol Negatif
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